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Gambar 1. Kerangka Konsep  

 

Keterangan:  

   : Variabel yang diteliti 

   : Variabel yang tidak diteliti 
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       Berdasarkan kerangka konsep diatas dijelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kadar glukosa darah sewaktu pada ibu hamil di UPTD Puskesmas 

II Kecamatan Denpasar Utara terdiri dari faktor internal yaitu umur, usia kehamilan, 

jenis pekerjaan dan tingkat pendidikan. Dimana pada pemeriksaan kadar glukosa 

darah sewaktu terdapat hasil akhir bukan DM, belum pasti DM, DM. Pada 

pengukuran menggunakan metode POCT (Point of Care Testing) sehingga 

didapatkan data primer kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data dari hasil 

yang didapatkan dari pengukuran kadar glukosa darah sewaktu dan disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi. 

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel 

Variabel penelitian adalah objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2011). Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah glukosa darah 

sewaktu. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. Adapun 

definisi operasional variable dalam penelitian ini adalah 
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Tabel 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala 

 1 2 3 4 

1. Ibu Hamil Ibu hamil adalah seorang 

wanita yang sedang 

mengandung yang 

memeriksakan kehamilan 

di UPTD Puskesmas II 

Kecamatan Denpasar Utara 

Wawancara 

dan Kuisioner 

Nominal 

 

2 Kadar 

Glukosa 

Darah 

Sewaktu 

Jumlah glukosa dalam 

darah pada ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilan 

di UPTD Puskesmas II 

Dinas Kesehatan 

Kecamatan Denpasar Utara 

 

1. Bukan DM 

(< 90 mg/dL) 

2. Belum pasti DM 

(90 – 199 mg/dL) 

3. DM 

(≥200 mg/dL) 

(Perkeni, 2015) 

POCT (Point 

of Care 

Testing) 

BHBHB 

 

Ordinal 

 

 

 

3 Umur Masa hidup ibu hamil dari 

lahir sampai dengan 

penelitian ini dilaksanakan  

 

Berisiko: 

 ≤ 20 tahun dan ≥ 35 tahun  

Tidak berisiko:  

21-35 tahun 

(WHO, 2002) 

Wawancara 

dan Kuisioner 

 

 

Ordinal 

 

4 Usia 

Kehamilan 

Usia kehamilan ibu yang 

dihitung dari haid terakhir 

sampai penelitian 

dilakukan 

Trimester I: (0-12 minggu) 

Trimester II: (13-27 

minggu)  

Trimester III: (28-40 

minggu) 

(Kemenkes, 2018). 

Observasi 

dokumen 

rekam medis 

pasien dan 

wawancara 

 

 

Ordinal 
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IMT Cara pengukuran status 

gizi melalui perhitungan 

tinggi badan dan berat 

badan ibu hamil 

 

Kurus (18,5) 

Normal  

(18,5-22,9) 

Overweight  

(23-24,9) 

Obesitas II (>30) 

(WHO, 2002) 

Pengukuran 

 

Ordinal 

 

6 Paritas Kondisi ibu yang 

melahirkan anak, baik lahir 

hidup ataupun lahir mati 

(jumlah kelahiran). 

-Nulipara: belum pernah 

melahirkan 

-Primapara: pertama kali 

melahirkan 

-Multipara: lebih dari 1x 

kelahiran 

-Grande Multipara: lebih 

dari 5x kelahiran 

(Kemenkes, 2018). 

Observasi 

dokumen 

rekam medis 

pasien dan 

wawancara 

Ordinal 
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